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Pendahuluan
• Kepatuhan Wajib Pajak
• Sosialisasi Perpajakan
• Pemahaman Peraturan Perpajakan
• Kesadaran Wajib Pajak
• Kualitas Pelayanan Fiskus
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi?
2. Apakah pemahamanan peraturan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang

pribadi?
3. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi?
4. Apakah kualitas pelayanan fiskus berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi?
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Metode

Jenis Penelitian 

Penelitian Kuantitatif

Lokasi Penelitian
Dusun Warurejo, Kejapanan, 

Gempol, Pasuruan

Data Primer

Sumber Data

Populasi & Sampel
Populasi : 31 Pelaku UMKM Bakpia Warurejo 
Sampel : Metode non-probability sampling 

berupa sampling jenuh.

Teknik Pengumpulan Data 
Metode Kuesioner >  Skala Likert 5 Point

01 050302 04
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Metode

Olah Data

Software SPSS v26

Uji Kualitas Data
• Uji Statistik Deskriptif

• Uji Validitas
• Uji Reliabilitas

• Uji Koefisien Determinasi
• Uji T

Uji Hipotesis

06 0807
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Hasil
Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Sosialisasi Perpajakan 31 22 41 34.42 3.965

Pemahaman Peraturan Perpajakan 31 21 38 31.35 3.666

Kesadaran Wajib Pajak 31 22 34 26.74 3.435

Kualitas Pelayanan Fiskus 31 30 47 39.32 4.190

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 31 12 22 18.71 2.116
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Hasil
Uji Validitas

Variabel Item Rhitung Rtabel Sig (0.05) Keterang
an

Sosialisa
si
Perpajaka
n
(X1)

1 0.701 0.355 0.000 Valid
2 0.604 0.355 0.000 Valid

3 0.820 0.355 0.000 Valid
4 0.794 0.355 0.000 Valid

5 0.570 0.355 0.001 Valid
6 0.379 0.355 0.036 Valid

7 0.623 0.355 0.000 Valid

8 0.578 0.355 0.001 Valid

9 0.421 0.355 0.018 Valid

Pemaham
an
Peraturan
Perpajaka
n (X2)

1 0.801 0.355 0.000 Valid
2 0.622 0.355 0.000 Valid

3 0.742 0.355 0.000 Valid
4 0.740 0.355 0.000 Valid

5 0.714 0.355 0.000 Valid
6 0.526 0.355 0.002 Valid

7 0.389 0.355 0.031 Valid

8 0.386 0.355 0.032 Valid

Kesadaran
Wajib Pajak
(X3)

1 0.583 0.355 0.001 Valid
2 0.507 0.355 0.004 Valid
3 0.609 0.355 0.000 Valid
4 0.796 0.355 0.000 Valid
5 0.659 0.355 0.000 Valid
6 0.476 0.355 0.007 Valid
7 0.500 0.355 0.004 Valid

Kualitas
Pelayananan
Fiskus (X4)

1 0.739 0.355 0.000 Valid
2 0.553 0.355 0.001 Valid
3 0.716 0.355 0.000 Valid
4 0.744 0.355 0.000 Valid
5 0.577 0.355 0.001 Valid
6 0.487 0.355 0.005 Valid
7 0.412 0.355 0.021 Valid
8 0.470 0.355 0.008 Valid
9 0.456 0.355 0.010 Valid
10 0.614 0.355 0.000 Valid

Kepatuhan
Wajib Pajak
Orang
Pribadi (Y)

1 0.695 0.355 0.000 Valid
2 0.432 0.355 0.015 Valid

3 0.608 0.355 0.000 Valid
4 0.633 0.355 0.000 Valid

5 0.759 0.355 0.000 Valid
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Hasil
Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Keterangan

Sosialisasi Perpajakan 0.791 Reliabel

Pemahaman Peraturan Perpajakan 0.774 Reliabel

Kesadaran Wajib Pajak 0.690 Reliabel

Kualitas Pelayanan Fiskus 0,785 Reliabel

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 0,619 Reliabel
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Hasil
Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .867a .752 .714 1.132
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Hasil
Uji T

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 4.923 2.236 2.201 .037

Sosialisasi Perpajakan .579 .105 1.085 5.537 .000

Pemahaman Peraturan 
Perpajakan

-.760 .174 -1.316 -4.359 .000

Kesadaran Wajib Pajak .151 .065 .246 2.313 .029

Kualitas Pelayanan Fiskus .346 .165 .685 2.094 .046
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Pembahasan
A. Pengaruh Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [Agustini dan Widhiyani]. Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa
kepatuhan wajib pajak orang pribadi akan meningkat jika wajib pajak mengikuti sosialisasi perpajakan seperti penyuluhan yang
dilakukan oleh petugas pajak, selain itu informasi tentang perpajakan bisa di peroleh melalui media cetak, sosial media, televisi, atau
website. Dengan demikian akan meningkatkan motivasi, pengetahuan serta wawasan bagi wajib pajak untuk bersikap patuh terhadap
kewajiban perpajakannya.

B. Pengaruh Pemahaman Peraturan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [Khotijah, Barli dan Irawati. Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa
kepatuhan wajib pajak orang pribadi akan meningkat jika wajib pajak memiliki pengetahuan seputar ketentuan umum, tata cara
perpajakan, dan memahami fungsi pajak. Karena dengan adanya pemahaman peraturan perpajakan, maka wajib pajak mengerti
terhadap hak dan kewajibannya dalam membayar, menghitung dan melaporkanpajaknya.
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Pembahasan
C. Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [Yoga dan Dewi]. Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa wajib
pajak sadar akan pentingnya pajak dalam membangun infrastruktur publik serta mendorong perekonomian negara. Dengan adanya
pengetahuan tentang perpajakan oleh wajib pajak dapat menimbulkan rasa sadar dalam memenuhi perpajakannya.

D. Pengaruh Kualitas Pelayanan Fiskus Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [Priatna dan Apriliyanti]. Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa
petugas pajak memiliki citra yang baik kepada wajib pajak, mulai dari teknologi yang dapat mempermudah wajib pajak serta petugas
cepat dalam menangani atau menindaklanjuti keluhan/permasalahan dari wajib pajak sehingga wajib pajak akan patuh dalam
melaporkan, menghutung, dan membayar kewajiban perpajakannya.
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Temuan Penting Penelitian

1. Sosialisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

2. Pemahaman peraturan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

3. Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

4. Kualitas pelayanan fiskus berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan informasi dan diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk
penelitian selanjutnya. Kemudian untuk pihak kantor pelayanan pajak diharapkan supaya lebih memperhatikan kembali
faktor-faktor yang dapat menyebabkan timbulnya indikasi ketidakpatuhan wajib pajak dalam mendaftar, membayar, 
melaporkan dan menghitung pajaknya.
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